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ABSTRAK

Etnobotani merupakan kajian  interaksi antara masyarakat lokal dengan
lingkungan alamnya, terutama mengenai penggunaan tumbuhan sebagai bahan
pangan dan obat. Tumbuhan pangan merupakan kebutuhan pokok sehari-hari
yang keberadaannya merupakan suatu keniscayaan bagi masyarakat Baksari dan
Ngarsapura, Mliwis, Cepogo, Boyolali. Cara pemanfaatkan tumbuhan ditransfer
secara turun temurun sehingga membentuk budaya. Penelitian dilaksanakan bulan
Maret-Mei 2020 dengan tujuan menggali pengetahuan masyarakat terhadap
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pangan termasuk didalamnya sebagai
makanan pokok, sayur mayur dan obat-obatan dengan mempelajari
keanekaragaman spesies termasuk di dalamnya organ, habitus, pemanfaatannya,
cara pengolahan dan cara mendapatkan spesies tersebut. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode kombinasi kualitatif dan Kkuantitatif dengan indept
interview melalui 40 responden yang dipilih secara purposive sampling.Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa masyarakat Baksari dan Ngarsapura
memanfaatkan 74 spesies tumbuhan dari 37 famili sebagai tumbuhan
pangan.Famili terfavorit Fabaceae, diikuti Zingiberaceae dan Solanaceae.Habitus
yang paling banyak digunakan adalah herba, disusul semak ,perdu dan pohon.
Organ tumbuhan yang banyak dimanfaatkan yaitu daun , buah, umbi , biji, akar,
rimpang dan bunga, tunas, batang dan air, kulit dan jantung . Cara penggunaan
paling banyak yaitu disayur , direbus , dan diminum. Cara memperoleh melalui
budidaya sendiri, dan membeli di pasar .Nilaiguna tertinggi adalah adas (0,25),
Lombok (0,20), kunir dan kangkung masing-masing (0,17). Nilai penting tertinggi
yaitu padi (5,23%), dan adas (4,57%).

Keywords : bahan pangan, budaya, etnobotani, in-depth interviews, padi (Oryza
sativa L.)
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Bukan bencana alam yang membunuh manusia, tapi manusia terlebih

dahulu membunuh alam”

“Pohon tumbang tinggalkan akar, manusia tumbang tinggalkan nama“
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Etnobotani merupakan kajian mengenai interaksi antara masyarakat lokal
dengan lingkungan alamnya, terutama mengenai penggunaan tumbuhan dalam
kehidupan sehari-hari (Martin, 1998).Penggunaan tersebut dapat berupa tumbuhan
sebagai bahan pangan, yaitu segala sesuatu yang tumbuh, hidup, berbatang,
berakar, berdaun, dan dapat dimakan atau dikonsumsi oleh manusia ( Coenelius ,
1984).

Tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan pangan merupakan tumbuhan
yang memiliki organ atau bagian yang dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi
manusia dengan cara diolah maupun dimakan mentah karena mengandung nutrisi
yang baik untuk tubuh dan tidak beracun (Salsabilaet al., 2014). Tuntutan
terhadap bahan pangan ‘masyarakat telah-mengalami- pergeseran yang awalnya
mereka tergantung kepada alam saat ini telah beralih-menjadi -makanan cepat saji
yang tidak sehat (Anggraini, 2013). Sebagian hesar masyarakat mulai menyadari
pentingnya hidup sehat dengan mengkonsumsi bahan makanan yang memiliki
fungsi pangan baik dari komposisi, cita rasa dan penampakan yang menarik serta
memilikserta memiliki fungsi fisiologis bagi tubuh untuk mendapatkan kesehatan

yangmaksimal(Astawan,2003).



Berdasarkan Undang — Undang (UU) Pangan nomor 18 Tahun 2012,Pangan
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan
bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau

pembuatan makanan atau minuman.

Terdapat dua fungsi pangan yang utama bagi manusia Yyaitu untuk
memenuhi fungsi pangan primer (primary function) dan fungsi sekunder
(Secondary function). Fungsi pangan primer (primary function) untuk memenuhi
kebutuhan zat-zat gizi tubuh, sesuai dengan jenis kelamin, usia, aktivitas fisik, dan
bobot tubuh. Sedangkanfungsi pangansekunder (secondary function)memiliki
kenampakan dan cita rasa yang baik. Saat ini telah banyak diketahui bahwa di
dalam bahan pangan terdapat senyawa yang memiliki peran penting bagi
kesehatan. Senyawa tersebut mengandung komponen aktif yang mempunyai
aktivitas fisiologis yang memberikan efek positif bagi kesehatan tubuh masyarakat
yang mengkonsumsinya.Qleh karena itu lahirlah konsep pangan fungsional atau
kesehatan (functional food) (Widyaningsih, 2006).

International Life Science Institute of North America mendefinisikan
pangan fungsional adalah makanan yang berdasarkan kandungan senyawa atau
komponen aktifnya secara fisiologi dapat memberikan manfaat kesehatan di luar
zat gizi dasarnya (Keservani et al., 2010). Suatu pangan dapat dikatakan sebagai

pangan fungsional apabila berasal dari bahan alami, layak dikonsumsi sebagai



makanan sehari-hari, mempunyai fungsi tertentu bagi tubuh, aman untuk
dikonsumsi, dan kandungannya tidak boleh menurunkan nilai gizinya. Baik
digunakan untuk keperluan pengobatan maupun sebagai makanan sehari-hari
(Hariyani, 2013).

Setiap daerah memiliki sistem pemanfaatan tumbuhan yang spesifik dan
berbeda dengan daerah lainnya sesuai dengan keanekaragaman tumbuhan di
lingkungannya. Hal ini termasuk juga pada pemanfaatan sebagai bahan pangan di
Baksari dan Ngarsapuradalam menopang kehidupan manusia. Tumbuhan pangan
merupakan kebutuhan pokok sehari-hari yang keberadaannya merupakan suatu
keniscayaan bagi masyarakat Baksari dan Ngarsapura, Berdasarkan letak
geografisnya terletak sekitar 9,0 km dari Gunung Merapi dan 10,2 km dari
Gunung Merbabu sebelah barat kota Surakarta. Daerah tersebut terkenal dengan
sentra penghasil sayur hijau dengan mayoritas penduduk seorang petani, selain itu
daerah tersebut memiliki curah hujan yang cukup tinggimenyebabkan tanah
menjadi subur dan kemelimpahan tumbuhan serta variasi yang tinggi.Tumbuhan
pangan di daerah tersebut dimanfaatkan oleh ~masyarakat sebagai tumbuhan obat,
makanan maupun upacara adat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Cara
pemanfaatkan tumbuhan oleh masyarakat diperoleh dan telah dilakukan secara
turun temurun sehingga membentuk budaya (Gunawan, 2014).

Salah satu faktor untuk mempelajaripengetahuan masyarakat terhadap
pemanfaatan tumbuhan khususnya tumbuhan pangan disuatu daerah, dapat
diketahui dengan melakukan penelitian dan identifikasi tumbuhan tersebut,

sedangkan untuk mengetahui luas kajian tumbuhan pangan di suatu daerah dapat



dilakukan evaluasi tingkat pengetahuan masyarakat dan fase-fase kehidupan
masyarakat tradisional beserta pengaruh lingkungan dunia tumbuhan terhadap
adat istiadat, sejarah dan suku kebangsaan yang bersangkutan (Waluyo,2000;
Rahayu,2006).

Kemajuan sains dan teknologi serta meningkatnya taraf pendidikan
masyarakat sangatberpengaruh terdapat pengetahuan generasi muda terhadap
budaya yang selama ini telah terbentuk di masyarakat. Salah satu pengetahuan
tersebut adalah pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan pangan. Permasalahan
yang muncul adalah bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan
tanaman pangan di Baksari dan Ngarsapura Mliwis, Cepogo, Boyolali ?.
Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali pengetahuan masyarakat Baksari
dan Ngarsapura Mliwis, Cepogo, Boyolali terhadap tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai pangan termasuk didalamnya dimanfaatkan sebagai makanan pokok,
sayur mayur dan obat-obatan dengan mempelajari keanekaragaman spesies
termasuk di dalamnya organ, habitus, pemanfaatannya,cara pengolahan dan cara
mendapatkan spesies tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang dapat
diagjukan pada penelitian ini  adalah seberapa besar pengetahuan
masyarakatterhadap tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pangan termasuk
didalamnya pemanfaatannya sebagai makanan pokok, sayur mayur dan obat-
obatan dengan mempelajari keanekaragaman spesies termasuk di dalamnya organ,

habitus, pemanfaatannya,cara pengolahan dan cara mendapatkan spesies tersebut?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian adalah
untukmenggali pengetahuan masyarakat terhadap tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai pangan termasuk didalamnya sebagai makanan pokok, sayur mayur dan
obat-obatan dengan mempelajari keanekaragaman spesies termasuk di dalamnya
organ, habitus, pemanfaatannya, cara pengolahan dan cara mendapatkan spesies
tersebut.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian tentang kajian etnobotani tumbuhan sebagai
bahan pangandiharapkan dapat memperoleh data tentang spesies tumbuhan yang
bermanfaat sebagai bahan pangan, mengaplikasikan pengetahuan tumbuhan
panganyang dapat digunakan untuk kesehatan sesuai penelitian terkait dengan
fakta yang terjadi di lapangan, memberikan informasi mengenai potensi tumbuhan
pangan yang berada di daerahBaksari dan Ngarsapuraserta dapat dikembangkan
lagi oleh peneliti selanjutnya dan sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan
lokal dan keanekaragaman tumbuhan pangan. yang berada di daerah Kabupaten

Boyolali, khususnya di kecamatanCepogo:



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan masyarakat Baksari dan Ngarsapura, Mliwis memiliki kearifan
pemanfaatan tumbuhan sebagai pangan dan masih menggunakan tumbuhan yang
dimanfaatkan untuk pangan sejumlah 74 spesies tumbuhan dari 37 famili.
Tumbuhan yang paling umum digunakan oleh masyarakat didominasi oleh famili
Fabaceae (7 spesies), famili Zingiberaceae (6 spesies) serta Solanaceae (5
spesies). Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat yaitu
Daun (29,73%), buah (17,57%), umbi (10,81%), biji (9,46%) serta air, kulit dan
jantung yang merupakan bagian yang paling sedikit yang dimanfaatkan oleh
masyarakat yaitu 1,35%.

Pemanfaatan tumbuhan pangan berdasarkan penggunannya terdiri dari
sebelas cara, yaitu disayur dengan 29,73%, langsung dikonsumsi 10,81%, direbus
16,22% serta presentase. terendah. yaitu .disangrai.dan-disantan masing-masing
1,35%. “Cara memperoleh tumbuhan pangan menggunakan tiga cara yaitu
budidaya sendiri dengan-72,97%, memnbeli dipasar 21,62% dan tumbuhan liar
5,4%. Tumbuhan pangan yang memiliki nilai guna (Uvs) paling tinggi adalah
Adas dengan nilai 0,25, lombok 0,20 serta kunir dan kangkung masing-masing
0,17. Tumbuhan pangan yang menjadi primadona atau memiliki indeks nilai
penting paling tinggi adalah Padi(Oryza sativa L.) dengan nilai 5,23%, Adas

(Foeniculum vulgae Mill.) 4,57% serta Singkong (ManihotutillisimaPohl.) 3,27%.
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Semua pengetahuan yang mereka miliki merupakan pengetahuan secara turun
temurun serta berdasarkan pengalaman pribadi responden.

Saran

1. Penelitian tumbuhan pangan maupun obat di Desa Mliwis perlu diteliti
lebih dalam mengenai kandungan bahan aktif yang terkandung di dalam
tumbuhan.

2. Perlu dilakukan inventarisasi lebih lanjut mengenai etnobotani di Desa
Mliwis untuk mendokumentasikan potensi tumbuhan sehingga
pemanfaatannya dapat diperluas.

3. Diharapkan masyarakat dapat melestarikan tumbuhan dengan cara
memanfaatkan pekarangan rumah maupun perkebunan sekitar terutama

untuk tumbuhan yang telah jarang ditemukan agar tidak punah.
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